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Article Info ABSTRAK 

 

Diabetes Melitus (DM) merupakan salah satu penyakit kronis (menahun) tidak 
menular dan masih menjadi permasalahan besar di Dunia. DM tidak hanya 
dialami oleh kalangan dewasa saja namun juga oleh para remaja. Hal ini sangat 
mengkhawatirkan dimana terjadi peningkatan prevalensi penderita DM di 
kalangan remaja setiap yaitu 8,5 % dibanding pada tahun 2020. Tujuan dari 
pengabdian masyarakat ini adalah dalam upaya dan meningkatkan pengetahuan 
remaja dalam pencegahan terjadinya penyakit Diabetes Melitus. Kegiatan 
dilaksanakan di SMA Kartika 1-5 Padang dengan metode kegiatan dalam bentuk 
Skrining dan edukasi Kesehatan dalam upaya pencegahan diabetes melitus. 
Hasil kegiatan menunjukan bahwa 59 % siswa-siswi mengkonsumsi gula yang 
berlebihan dan 52 % siswa-siswa mengkonsumsi makanan dan minuman siap 
saja dan hasil pemeriksaan juga ditemukan adanya siswa-siswi yang tekanan 
darah dan gula darah yang tidak normal. Dari kegiatan edukasi terjadi 
peningkatan pengetahuan siswa-siswa tentang materi yang disampaikan dimana 
sebelum edukasi tingkat pengetahuan siswa-siswa pada tingkat sedang yaitu 46 
% dan setelah edukasi tingkat pengetahuan siswa-siswi berada pada tingkat 
pengetahuan tinggi yaitu 84 %. Diharapkan pihak kesehatan terutama 
puskesmas agar dapat melanjutkan program skrining ini secara berkala atau 
periodik begitu jaga dalam pelaksanaan edukasi agar didapatkan informasi yang 
lebih optimal pada remaja untuk mencegah penyakit Diabetes Melitus dan 
penyakit tidak menular pada remaja. 
 
ABSTRACT 
Diabetes Mellitus (DM) is a chronic (long-term) non-communicable disease 
that continues to be a major problem globally. DM is not only experienced by 
adults but also by adolescents. This is very concerning as there has been an 
8.5% increase in the prevalence of DM among adolescents compared to 2020. 
The aim of this community service is to improve adolescents' knowledge in 
preventing Diabetes Mellitus. The activities were carried out at Kartika 1-5 
High School in Padang through screenings and health education to prevent 
diabetes mellitus. The results showed that 59% of students consumed excessive 
sugar and 52% consumed ready-to-eat food and drinks. The examination also 
found students with abnormal blood pressure and blood sugar levels. Through 
the educational activities, there was an increase in students' knowledge about 
the subject matter, where the level of knowledge before education was 46% at 
a moderate level and increased to 84% at a high level after education. It is 
hoped that the health authorities, especially the health centers, will continue 
this screening program periodically to ensure more optimal information is 
provided to adolescents to prevent Diabetes Mellitus and other non-
communicable diseases among them. 
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PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus (DM) adalah penyakit kronis yang serius di seluruh dunia. Laporan International 
Diabetes Federation (2021) mencatat bahwa 536,6 juta penderita DM berusia 20 hingga 79 tahun, dengan 
sekitar 6,7 juta kematian akibat DM. Sekitar 1,2 juta pada tingkat usia 0-19 tahun juga menderita DM Tipe 
1. Di Asia Tenggara, jumlah penderita DM tinggi, menjadikannya posisi ketiga di dunia, dengan Indonesia 
di urutan ketujuh setelah enam negara lain. Di Indonesia, Provinsi Jawa Barat berada di urutan ke-18 
berdasarkan diagnosis pada orang berusia 15 tahun ke atas. (Riskesdas, 2018). Riskesdas 2022 
mengemukakan bahwa penderita yang mengetahui dirinya mengidap diabetes melitus baru sekitar 25% dari 
total penderita hal ini meningkat 2,6% dibandingkan pada tahun 2020. Hal tersebut sangat 
mengkhawatirkan, dikarenakan prevalensi yang terus bertambah, bahkan pada anak usia 15 tahun sekitar  
14 juta jiwa atau sebanyak 8,5%. Usia 15 tahun pada saat ini adalah aset berharga pada sepuluh atau dua 
puluh tahun mendatang (Sahayati, 2019). Faktor risiko diabetes melitus sebagaian besar adalah gaya hidup 
yang tidak sehat seperti kurangnya  aktivitas  fisik,  diet  yang  tidak  sehat  dan  tidak  seimbang  serta  
obesitas.  Maka  dari  itu  hal terpenting dari pengendalian diabetes melitus adalah mengendalikan faktor 
risiko (Barnes, 2022) 

Masa remaja merupakan suatu fase peralihan dari masa kanak-kanak (dependent) menuju masa dewasa 
(independent) dan normal terjadi pada kehidupan manusia. Dalam periode tersebut seorang remaja akan 
banyak sekali mengalami perkembangan dan pertumbuhan guna mencari identitas dan jati dirinya. Berbagai 
perubahan akan muncul baik dari sisi psikologis, fisik (pubertas) dan sosial lingkungan. Problematika kaum 
remaja dapat terjadi sehubungan dengan adanya perbedaan kebutuhan (motif) dan aktualisasi dari 
kemampuan penyesuaian diri (adaptasi) remaja terhadap lingkungan tempat hidupnya dan tumbuh 
berkembang sebagai seorang pribadi manusia dan makhluk sosial. (Isroani dkk., 2023).  

Remaja pada usia produktif dengan pola gaya hidup bersiko sekarang sangatlah rentan terkena penyakit 
degeneratif, ini disebabkan oleh makan tidak teratur, tidur larut malam dan minimnya dalam melakukan 
aktifitas fisik (Rasyid et al., 2020). Salah satu penyakit degeneratif yang mempunyai potensi terkena oleh 
remaja yaitu diabetes mellitus (Kemenkes RI, 2019). 

Dari beberapa hasil penelitian bahwa tingginya angka penyakit akut pada remaja salah satunya adalah 
Penyakit Diabetes Melitus (DM) pada remaja. Diabetes Melitus (DM) pada remaja, terutama diabetes tipe 
1 dan tipe 2, semakin menjadi perhatian global karena peningkatan prevalensinya yang signifikan dalam 
beberapa dekade terakhir. Diabetes tipe 2 yang sebelumnya lebih sering terjadi pada orang dewasa, kini 
juga semakin banyak ditemukan pada remaja. Lonjakan kejadian DM tipe 2 ini pada remaja diakibatkan 
oleh gaya hidup remaja yang cenderung berisiko terhadap penyakit dengeratif, sebagai mencontoh sebuah 
fast food makan yang sedang populer akan tetapi tanpa mempertimbangkan gaya hidup yang sehat dan 
seimbang (Qifti et al.,2020). 

Dengan semakin tingginya prevalensi masalah kesehatan di kalangan remaja terutama pada penyakit 
tidak menukar seperti DM dan hiperstensi ini, skrining dan edukasi kesehatan menjadi bagian dari strategi 
penting dalam meningkatkan kesehatan pada remaja dan masyarakat dan sebagai langkah preventif yang 
diperlukan untuk menekan angka peningkatan penyakit DM pada remaja. 

Secara keseluruhan, pengabdian masyarakat ini memiliki tujuan untuk menurunkan prevalensi diabetes 
melitus pada remaja dengan cara memberikan pengetahuan yang tepat, meningkatkan kesadaran tentang 
pentingnya pencegahan DM, melalui gaya hidup sehat, serta memfasilitasi skrining untuk deteksi dini. 
 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini telah dilaksanakan pada tanggal 14 November 2024 di SMA Kartika 1-5 Padang pada siswa-
siswi kelas XII dengan beberapa tahapan kegiatan antara lain: 
1. Tahapan Persiapan.  

a. Pertemuan dan koordinasi dengan pihak sekolah  
b. Menyiapkan dan membuat materi presentasi 

c. Persiapan alat- alat dan bahan untuk pemeriksaan antara lain: Tensi, Timbangan, Alat Cek Gula Darah 
Kolesterol, sarung tangan masker dll yang diperlukan. 

d. Penentian jadwal dan waktu kegiatan: disepakasi pada tanggal 14 November 2024 dari jam 8.00 sampai 
11.00 Wib 
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2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

a. Skrining Kesehatan  
Bertujuan untuk mengetahui penyakit resiko yang terdapat pada siswa-siawi SMA kartika. Waktu 

kegiatan dilaksanakan mulai dari jam 8.00- 10.00 wib dengan mengisi lembaran skrining yang sudah 
disiapkan yang terdiri dari (riwayat penyakit keluarga, penyakit diderita saat ini, pola keseharian, 
kebiasaan mengkonsumsi makanan, Indek masa tubuh, Gula darah, Tekanan darah, Tinggi badan, 

kebiasaan merokok dan kosumsi gula seperti ada)  dan kemudian melakukan pemeriksaan tekanan 
darah dan pemeriksaan gula darah dan pemeriksaan kolesterol bagi siswa-siswi yang mempuntai 
resiko dari orang tua 

b. Edukasi Kesehatan 
Bertujuan untuk meningkat pengetahuan dan pemahaman siswa- siswi terhapat penyakit tidak 
menuluar seperti DM, hipertensi dam lain-lain. Materi yang disampaikan terdiri dari: pola makan 

sehat, pengenalan terhadap risiko diabetes, pencegahan dan pengelolaan diabetes dan peran orang 
tua dan keluarga dalam penataan hidup sehat pada remaja. Dalam edukasi ini media yang digunakan 
adalah infokus, materi, powerpoint materi terkait dan leaflet. Jumlah siswa-siswi yang mengikuti 

kegiatan ini lebih kurang 100 orang.  
 

3. Tahap Evaluasi 

a. Tidak terdapat perubahan waktu dalam pelaksanaan kegiatan  

b. Peserta yang hadir sesuai sasaran dan target yang ditentukan 

c. Pada  kegiatan  edukasi  kesehatan  yang  telah  dilakukan  terjadi  peningkatan  pengetahuan peserta 
dan pemahaman peserta terhadap materi yang di sampaikan dilihat dari hasil antusiasnya paserta 
bertanya tentang materi terkai. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Gambaran Umum 

Pelaksanaan  kegiatan  pengabdian  masyarakat  dilaksaanakan di SMA Kartika 1-5 Padang pada 
kelas XII yang berjumlah 100 orang (siswa-siswi). Kegiatan berupa pelaksanaan skrining dan edukasi 

tentang Upaya pencegahan diabetes pada anak remaja dan faktor risiko penyakit tidak menular. 
Pelaksaan dilaksanakn di masing-masing kelas dimana tim pelaksanaan dibagi sesuai dengan kelas 
yang ada. Kegiatan pengabmas ini juga melibatkan mahasiswa dari prodi ilmu keperawatan STIKes 

Ranah Minang Padang. 1 dosen di dampingi oleh 2 mahasiswa yang akan melaksanakan kegiatan di 
kelas yang telah di tentukan oleh pihak sekolah. 

 

       
 

Gambar: 1 dan 2: Edukasi tentang Pencegahan Diabetes Melitus 
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Gambar 3. Pemeriksaan Gula darah dan Kolesterol           Gambar 4. Pemeriksaan Tekanan darah 
 
 

2. Hasil Kegiatan Pengandian Masyarakat 

 
Tabel 1. Karakteristik Peserta Kegiatan Berdasarkan Jenis Kelamin  

 

No Karateristik f % 

 Jenis Kelamin   

1 Laki-Laki 41 41 % 

2 Perempuan 59 59 % 

 Jumlah 100 100 % 

 

Dari tabal di atas dapat di lihat bahwa peserta yang mengikuti kegiatan untuk pelaksanaan 

skrining dan edukasi lebih banyak perempuan yaitu 59 % dari pada anak laki-laki. 

 

Tabel 2. Hasil Skrining Peserta 

 

No Rekapitulasi f % 

1 Riwayat Penyakit Keluarga 

a. Hipertensi 

b. DM 

c. Jantung 

d. Asma  

e. Tidak Ada  

 

48 

28 

6 

4 

14 

 

48 % 

33 % 

6 % 

4 % 

14 % 

 Jumlah 100 100% 

2 Penyakit Diderita Saat ini 

a. Hipertensi 

b. DM 

c. Jantung 

d. Asma  

e. Tidak Ada 

 

6 

0 

0 

6 

88 

 

6 % 

0 % 

0 % 

6 % 

88 % 

 Jumlah 100 100 % 

3 Konsumsi Rokok 

a. Merokok 

b. Tidak Merokok 

 

21 

79  

 

21 % 

79 % 

 Jumlah 100 100 % 

4 Pola Keseharian 

a. Sering Bergadang 

b. Berolah raga 

 

34 

24 

 

34 % 

24 % 
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c. Main Hp 42 42 % 

 Jumlah 100 100 % 

5 Hasil Pemeriksaan  

a. Tensi  

Normal 

Tidak Normal ( < atau > ) 

b. Gula Darah 

Normal 

Tidak Normal 

 

 

79 

21 

 

92 

8 

 

 

79 % 

21 % 

 

92 % 

8 % 

 Jumlah 100 100 % 

6 Indek Masa Tubuh 

a. Kurus 

b. Normal 

c. Gemuk  

 

12 

70 

18 

 

12 % 

70 % 

18 % 

 Jumlah 100 100 % 

7. Konsumsi Gula Berlebihan 

a. Ya 

b. Tidak 

 

59 

41 

 

59 % 

41 % 

 Jumlah 100 100 % 

8 Kebiasaan Makan (Siap saji dan 

Minuman siap saji) 

a. Ya 

b. Tidak 

 

 

52 

48 

 

 

52 % 

48 % 

 Jumlah 100  100 % 

 
Dari tabal 2 menunjukan bahwa terpadat peserta yang memiliki riwayat penyakit keluarga terutama 

pada hipertensi 48 %, penyakit saat ini sebanyak 88 tidak ada berpenyakit yang diderita, dari kebiasaan 
merokok masih ada siswa yang perokok sebanyak 21 %, Pola aktifitas sehari-hari siswa-siswi lebih banyak 
bermain Hp yaitu 42 %, , dari hasil pemeriksaan tekanan darah masih ada siswa-siswi yang tekanan darah 
tidak normal yaitu sebanyak 21 %, dari pemeriksaan gula darah masih terdapat 8 % peserta gula darah yang 
tindak normal, dari Indek indek masah tubuh didapatkan 12 % peserta kurus dan 18 % peserta gemuk atau 
obesitas. Dari hasil komsumsi gula pada harian di dapatkan 59 % peserta kosumsi gula sangat berlebihan.  

Hasil skrining menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki kebiasaan harian lebih banyak 
bermain Hp (42 %) dari pada mengisi waktu luangnya sehingga peserta lebih sering bergadang, hal tersebut 
juga didapatkan (34 %) peserta sering bergadang, karena peserta berada di usia remaja, di mana remaja 
lebih cendung mengunakan waktu lebih banyak mempergunakan Hp atau smartphone, yang mana efek dari 
penggunakaan Hp ini akan mempengaruh dari tidur dan kosentarsi belajar mereka di sokolah. Hal ini di 
dukunagn juga dari penelitian yang temukan oleh Lubis. A.H dkk, dimana terdapat pengaruh penggunaan 
smartphone yang mempengaruhi kualitas tidur dan berefek ke proses pembelajaran remaja di sekolah.  

Dan dilihat dari hasil skrining lainnya dalam konsumsi gula, terdapat bahwa 59 % peserta menyatakan 
bahwa sering mengkosumsi gula yang berlebihan. Tingginya prevalensi konsumsi gula yang berlebihan 
pada peserta akan beresiko terjadi prediabates. Hal ini seiring dengan penelitaian dari Andini. A da, Evi 
S.W. (2022) bahwa diagnosis risiko diabetes (prediabetes) mencapai 58%. Hal ini menunjukkan bahwa 
potensi remaja terkena diabetes melitus tinggi. Faktor lain yang bisa memicu terjadinya prediabetes pada 
peserta adalah pola makan dan prilaku remaja yaitu 52 % peserta menjawab sering mengkonsumsi makanan 
siap saji dan minuman yang instan. Hal ini karena remaja termasuk dalam kelompok usia yang konsumtif 
sehingga cenderung untuk mengonsumsi berbagai jenis kuliner tanpa diimbangi dengan gaya hidup sehat. 
Dan dari hasil skrining juga ditemukan 8 % terdapat gula darah yang tidak normal, dan 18 % dengan BB 
lebih, ini juga di sebabkan kerena pola konsumsi makanan yang sering mengandung gula dan konsumsi 
makanan dan minuman saip saji yang salah satu faktor penyebab dari peningkatan gula dan gemuk ini. 
Diabetes melitus mempunyai potensi yang bahaya bagi kalangan remaja, karena remaja masuk kedalam 
bagian yang kerap mengonsumsi banyak tipe makanan dengan tidak menyeimbangkan dengan gaya hidup 
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sehat (Ulya et al., 2023). Sebesar 87% dari jumlah total keseluruhan menjelaskan jika remaja mengonsumsi 
fast food ataupun junk food dengan frekuensi yang sering (Silalahi, 2019). Makanan cepat disaji itu berasal 
dari negara barat yang dasarnya mempunyai kadar lemak serta kalori yang tinggi. Jika dikonsumsi untuk 
total yang banyak disetiap harinya bisa menjadikan berbagai gangguan kesehatan seperti diabetes melitus 
(Pamelia, 2018).  
 

Tabel 3. Pengetahuan Peserta Sebelum  Dan Sesudah di Berikan Edukasi 

 

No Pengetahuan Sebelum Sesudah 

  f % f % 

1 Tinggi  22 22 % 84 84 % 

2 Sedang 46 46 % 14 14 % 

3 Rendah 32 32 % 2 2 % 

 Jumlah 100 100 % 100 100 % 
 

Tabel 3 menunjukan ada peningkatan pengetahuan peserta sebelum dan sesusah di berikan edukasi 
tentang pola makan sehat, resiko penyakit diabates, pencegahan dan pengelolahan diabetes dan peran orang 
tua serta keluarga dalam penataan hidup sehat pada remaja. Dimana tingkat pengetahuan peserta sebelum 
diberikan edukasi pada rentang pengetahuan sedang yaitu 46 % dan setelah di berikan edukasi tingkat 
pengetahuan peserta menjadi tinggi yaitu 84 %. Hal tersebut menjelaskan bahwa edukasi diabetes melitus 
yang dilakukan dapat meningkatkan pengetahuan siswa dalam upaya pencegahan diabetes melitus. 
Menurut Notoatmodjo (2014) pengetahuan sendiri merupakan hasil tahu individu pada suatu hal dengan 
menggunakan kemampuan indera yang dimiliki, seperti mata, hidung, telinga, dan sebagainya.  
Pengetahuan kesehatan akan mempengaruhi perilaku sebagai hasil dari pendidikan kesehatan dalam jangka 
panjang. Pengetahuan atau kognisi merupakan domain yang sangat penting untuk membentuk tindakan 
seseorang. Tampaknya perilaku yang didasarkan pada pengetahuan akan bertahan lebih lama daripada yang 
tidak didasarkan pada pengetahuan. Begitu jaga menurut teori Suciana & Arifianto (2019) menyatakan 
dimana pendidikan menjadi salah satu pilar penting dalam penatalaksanaan diabetes melitus untuk 
meningkatkan pengetahuan seseorang terkait pengelolaan dan penatalaksanaan diabetes melitus. Sementara 
Rachmawati (2019), berpendapat pendidikan kesehatan dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan dari 
tidak tahu menjadi tahu yang terjadi sesudah melakukan pengindraan terhadap suatu objek.  

Hasil edukasi yang dilakukan pada kegiatan ini telah memberikan hasil yang nyata terhadap 
peningkatan pengetahuan siswa-siswi SMA Kartika 1-5 Padang. Hal ini juga terlihat dengan antusiansnya 
siswa-siswi untuk berdiskusi terkait topik yang diberikan. Menurut Suliha, edukasi adalah penambahan 
pengetahuan dan 
kemampuan seseorang melalui teknik praktik belajar atau instruksi, dengan tujuan untuk mengingat fakta 

atau kondisi nyata, dengan cara memberi dorongan terhadap pengarahan diri (self direction), aktif 
memberikan informasi-informasi atau ide baru (Pudjiati et al.,2018). 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil skrining menunjukan bahwa siswa-siswi SMA Kartika 1-5 Padang memiliki kebiasaan 
mengkonsumsi gula dan makanan serta minuman siap saja. Dari aktifitas siswa-siswi lebih banyak 
mengunakan waktu bermain dengan Hp dari pada berolah raga untuk meningkatkan pola hidup sehatnya. Dari 
pemeriksaan tensi dan gula darah ditemukan adanya siswa-siswi dengan tensi dan gula darah yang tidak 
normal.  Hasil dari pelaksanaan edukasi terjadi peningkatan pengetahuan siswa-siswi tentang materi yang 
terkait.   

Upaya pencegahan penyakit Diabetes dan hipertensi ini di harapkan peran pihak kesehatan terutama pihak 
puskesmas agar dapat melanjutkan program skrining ini supaya dapat menurunkan anggka penderita Diabetes 
pada remaja dan juga pelaksanaan edukasi lebih di tingkatkan lagi secara periodik, agar didapatkan informasi 
kesehatan yang optimal untuk mencegah penyakit diabetes dan penyakit tidak menular pada remaja. 
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